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BABl  II 

KAJIANl  PUSTAKA 

 

Babl  inil  akanl  mengulasl  tentangl  teori-teoril  sebagail  rujukanl  dalaml  

pengkajianl  yangl  dilakukan.l  Subl  babl  kajianl  teoril  akanl  menguraikanl  terkait:l  (1)l  

hakikatl  novel,l  (2)l  unsurl  pembangunl  novel,l  (3)l  psikologil  sastra,l  (4)l  krisisl  identitasl  

danl  upayal  mengatasinya.l  Berikutl  uraianl  penjelasanl  yangl  berkaitanl  denganl  

landasanl  teoril  tersebut. 

 

2.1 Hakikatl  Novel 

2.1.1 Pengertianl  Novel 

Novell  merupakan salah satu objek kajian sastra yang menyuguhkan 

berbagai model kehidupan yang diwujudkan dalam bentuk sebuah karya tulis 

yang di dalamnya berisi dunia imajiner. Keberadaan novel sebagai karya fiksi 

memang erat kaitanya dengan definisi-definisi bahwa novel adalah sebuah karya 

yang tercipta dari sisi pengalaman pengarang atau bentuk imajinasi pengarang 

sendiri. Sebagai salah satu produk karya sastra, novel memiliki muatan yang 

cukup kompleks di dalamnya. Bukan hanya menggambarkan cerita fantasi pada 

wujud tulisan, namun cerita yang diangkat juga selalu mengikuti perkembangan 

zaman. Sesuatu yang hadir di masa lalu, tidak sama dengan yang terjadi saat ini, 

sehingga secara tidak langsung novel dapat dikatakan sebagai sebuah sejarah 

manusia. Hal yang sama dikemukakan oleh Ratna (2014) bahwa karya sastra 

melalui bahasa figuratif konotatif yang memiliki kemampuan yang lebih jauh 

dalam mengungkap masalah-masalah yang ada dalam masyarakat. Sastra juga 
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dicisptakan oleh pengarang sesuai denganrealitas (kenyataan) sosial yang terdapat 

dalam lingkungan masyarakat. 

Menurut Nurgiantoro (2015:13) novel sebagai bahan bacaan dari karya 

fiksi, memiliki bentuk cerita yang lebih panjang daripada sebuah cerpen. Novel 

sebagai karya fiksi lebih dituliskan secara mendetail dan lebih banyak melibatkan 

permasalahan. Pembaca novel akan lebih mudah memahami isi cerita dan 

mengetahui secara rinci permasalahan dalam novel. Sejalan dengan pendapat 

Tarigan (2011: 78) bahwa novel ialah suatu cerita dengan alur panjang yang di 

dalamnya menceritakan kehidupan manusia hingga konflik yang dapat 

menyebabkan perubahan nasib bagi para pelakunya. Novel juga disebut dengan 

sebuah eksplorasi atau suatu kronik penghidupan; merenungkan, dan melukiskan 

dalam bentuk tertentu, pengaruh, ikatan, hasil, kehancuran, atau tercapainya 

gerak-gerik manusia. (Tarigan, 2011: 167). 

Sebuah karya sastra yang baik muncul bukan hanya memberikan 

kesenangan semata, namun dapat juga dijadikan sebagai petunjuk serta 

memberikan pesan moral kepada pembaca maupun penikmatnya. Di samping itu, 

Sugiarti (dalam Purniawati, 2018: 19) mengemukakan bahwa sastra terbentuk 

bukan hanya karena ada sebuah pristiwa dan kelugasan sebuah kehidupan, 

melainkan dari pengarang yang memiliki kesadaran bahwa sastra sebagai suatu 

yang fiktif, inventif dan imajinatif.  

 

2.1.1 Tokoh dan Penokohan dalam Novel 

Tokoh merupakan unsur yang penting dalam sebuah karya fiksi. Tokoh 

memegang peranan penting dalam memahami sebuah karya sastra, karena tokoh 
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selalu mengemban pikiran dan perasaan pengarang mengenai tema yang akan 

pengarang paparkan di dalam sebuah cerita. Abrams (1981: 33) mendefinisikan 

tokoh adalah sebagai orang yang ditampilkan dalam cerita yang diyakini pembaca 

memiliki kualitas moral dan watak yang tercermin dalam perkataan dan tindakan 

yang dilakukanya . Tokoh bisa juga disebut dengan orang yang memainkan peran 

dalam karya sastra.  

Dalam kaitan dengan tokoh penokohan adalah proses penampilan tokoh 

dengan berbagai watak, sifat, atau kebiasaan tokoh pemeran suatu cerita (Zaidan, 

1994: 206). Watak menurut Sudjiman (1986: 80) ialah kualitas tokoh, yaitu 

kualitas nalar dan jiwa tokoh sehingga tokoh satu dengan yang lain berbeda. 

Penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh ini yang disebut penokohan 

(Sudjiman, 1986: 58). Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan 

sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada 

kualitas pribadi seseorang tokoh.l   

Berdasarkanl  fungsil  tokohl  dalaml  cerital  dapatl  dibedakanl  tokohl  sentrall  

(tokohl  utama)l  danl  tokohl  bawaan.l  Tokohl  utamal  adalahl  tokohl  yangl  diutamakanl  

penceritaannyal  dalaml  novell  yangl  bersangkutan.l  Tokohl  utamal  merupakanl  tokohl  

yangl  palingl  banyakl  diceritakan,l  baikl  sebagail  pelakul  kejadianl  maupunl  yangl  

dikenail  kejadian,l  Nurgiyantorol  (2000:l  176).l  Tokohl  inil  merupakanl  tokohl  sentrall  

dalaml  cerita.l  Sudjimanl  (1988:l  61)l  membagil  tokohl  sentrall  menjadil  dua,l  yaitul  

protagonisl  danl  antagonis.l  Padal  sebuahl  cerita,l  tokohl  penentangl  utamal  protagonisl  

disebutl  antagonisl  ataul  tokohl  lawan.l  Protagonisl  mewakilil  yangl  baikl  danl  yangl  

terpujil  karenal  itul  biasanyal  menarikl  simpatil  pembaca,l  sedangl  antagonisl  mewakilil  

pihakl  yangl  jahatl  ataul  yangl  salahl  (Sudjiman,l  1988l  19).l   
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Untukl  menghadirkanl  tokohl  yangl  lifelikeness,l  pengarangl  menggambarkanl  

karakterl  tokohl  denganl  menggunakanl  perumpamaanl  denganl  manusia,l  yaitul  

denganl  caral  bahwal  tokohl  dalaml  fiksil  memilikil  tigal  dimensil  yangl  meliputil  

dimensil  fisiologis,l  sosiologis,l  danl  psikologis.l  Fisiologisl  meliputil  usia,l  jenisl  

kelamin,l  keadaanl  tubuh,l  ciril  muka,l  danl  sebagainya.l  Sosiologisl  meliputil  statusl  

sosial,l  pekerjaan,l  jabatan,l  pendidikan,l  agama,l  ideologi,l  hobi,l  danl  lain-lain.l  Dalaml  

dimensil  psikologisl  meliputil  ukuranl  moral,l  mentalistas,l  sikap,l  kelakuan,l  

keinginan,l  IQ,l  danl  lainl  sebagainyal  (Wiyatmi,l  2009:l  30-31).l  Psikologil  merupakanl  

salahl  satul  pengaruhl  yangl  palingl  besarl  dalaml  penciptaanl  karyal  sastra.l  Dapatl  

dibuktikanl  denganl  hadirnyal  sikap,l  kelakuan,l  moral,l  danl  unsurl  psikologil  lainnya,l  

yangl  merupakanl  cerminanl  manusial  padal  kehidupanl  nyata.l  Hall  tersebutl  akanl  

dikembangkanl  padal  aspekl  psikologil  sastra.l   

 

2.2 Psikologil  Sastra 

Psikologil  sastral  lahirl  sebagail  salahl  satul  jenisl  kajianl  sastral  yangl  digunakanl  

untukl  membacal  danl  menginterpretasikanl  karyal  sastra,l  pengarangl  karyal  sastral  danl  

pembacanyal  denganl  menggunakanl  berbagail  konsepl  danl  kerangkal  teoril  yangl  adal  

dalaml  psikologil  (Wiyatmi,l  2011:l  6).l  Dil  sampingl  itu,l  Roekanl  dalaml  Endraswaral  

(2013:l  97)l  jugal  menyatakanl  bahwal  psikologil  sastral  akanl  ditopangl  olehl  tigal  

pendekatanl  sekaligus.l  Pertama,l  pendekatanl  tekstual,l  yangl  mengkajil  aspekl  

psikologil  tokohl  dalaml  karyal  sastra.l  Kedua,l  pendekatanl  reseptif-l  pragmatik,l  yangl  

mengkajil  aspekl  psikologil  pembacal  sebagail  penikmatl  karyal  sastral  yangl  terbentukl  

daril  pengaruhl  karyal  sastral  yangl  dibacanya,l  sertal  prosesl  resepsil  pembacal  dalaml  

menikmatil  karyal  sastra.l  Ketiga,l  pendekatanl  ekspresif,l  yangl  mengakajil  aspekl  
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psikologil  sangl  penulisl  ketikal  melakukanl  prosesl  kreatifl  yangl  terproyeksil  lewatl  

karyanya,l  baikl  penulisl  sebagail  pribadil  maupunl  wakill  masyarakat. 

Padal  dasarnyal  psikologil  sastral  memberikanl  perhatianl  padal  masalahl  unsur-

unsurl  kejiwaanl  fiksionall  yangl  terkandungl  dalaml  sebuahl  karyal  (Ratna,l  2011:343).l  

Dalaml  hall  ini,l  yangl  dibahasl  mengenail  aspekl  kemanusiaanl  padal  tokohl  fiksi,l  sebabl  

dalaml  tokohl  itulahl  semata-matal  kejiwaanl  tokohl  sepertil  dalaml  realitasl  

dimunculkan.l  Psikologil  sastral  lahirl  sebagail  salahl  satul  jenisl  kajianl  sastral  yangl  

digunakanl  untukl  membacal  danl  menginterpretasikanl  karyal  sastra,l  pengarangl  

karyal  sastral  danl  pembacanyal  denganl  menggunakanl  berbagail  konsepl  danl  

kerangkal  teoril  yangl  adal  dalaml  psikologil  (Wiyatmi,l  2011:l  1).l   

Denganl  demikian,l  antaral  psikologil  danl  karyal  sastral  memilikil  hubunganl  

fungsionall  yaitul  sama-samal  bergunal  sebagail  saranal  mempelajaril  aspekl  kejiwaanl  

manusia.l  Bedanya,l  gejalal  kejiwaanl  yangl  adal  dalaml  karyal  sastral  adalahl  gejalal  

kejiwaanl  manusial  yangl  imajiner,l  sedangkanl  dalaml  psikologil  adalahl  manusial  riil.l  

Meskipunl  sifat-sifatl  manusial  dalaml  karyal  sastral  bersifatl  imajinerl  tetapil  dil  dalaml  

menggambarkanl  karakterl  danl  jiwanya,l  pengarangl  menjadikanl  manusial  yangl  

hidupl  dil  alaml  nyatal  sebagail  modell  dil  dalaml  penciptaanya.l  Olehl  karenal  itu,l  dalaml  

sastral  ilmul  psikologil  digunakanl  sebagail  salahl  satul  pendekatanl  untukl  meneladanil  

ataul  mengkajil  tokoh-tokohnya.l  Maka,l  dalaml  menganalisisl  tokohl  dalaml  karyal  

sastral  danl  perwatakannyal  seorangl  pengkajil  sastral  harusl  berdasarkanl  padal  teoril  

danl  hukumhukuml  psikologil  yangl  menjelaskanl  perilakul  danl  karakterl  manusia. 
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2.3 Identitasl  Diri 

Berdasarkanl  Kamusl  Besarl  Bahasal  Indonesial  (KBBI),l  katal  jatil  diril  ataul  

yangl  biasal  disebutl  denganl  identitasl  diril  adalahl  ciri-ciri,l  gambaranl  ataul  keadaanl  

khususl  seseorangl  ataul  suatul  benda,l  intil  jiwa,l  semangat,l  danl  gayal  gerakl  daril  

dalaml  ataul  spiritual.l  Identitasl  diril  adalahl  suatul  manifestasil  ideologil  hidupl  yangl  

merupakanl  bagianl  daril  sifatl  seseorangl  yangl  muncull  denganl  sendirinyal  sejakl  daril  

kecil,l  kemudianl  sifatl  bawaanl  jugal  terpengaruhl  denganl  faktorl  lingkunganl  tempatl  

seseorangl  hidupl  danl  dibesarkan.l  Identitasl  diril  adalahl  kesadaranl  individul  untukl  

menempatkanl  diril  danl  memberil  artil  padal  dirinyal  sebagail  seorangl  pribadil  yangl  

unikl  sertal  memilikil  ciri-ciril  berbedal  denganl  kelompoknya,l  memilikil  keyakinanl  

yangl  relatifl  stabil,l  sertal  memilikil  peranl  pentingl  dalaml  konteksl  kehidupanl  

masyarakat.l  Identitasl  diril  dapatl  berisil  atributl  fisik,l  keyakinan,l  tujuan,l  harapan,l  

prinsipl  morall  ataul  gayal  sosial.l   

Secaral  psikologis,l  definisil  identitasl  diril  secaral  umuml  adalahl  sebuahl  

kelanjutanl  menjadil  seseorangl  yangl  tunggall  danl  pribadil  yangl  sama,l  yangl  dikenalil  

olehl  orangl  lain.l  Dalaml  perspektifl  psikologil  kepribadian,l  identitasl  diril  merupakanl  

suatul  konsepl  yangl  digunakanl  untukl  membedakanl  individul  satul  denganl  individul  

lainnyal  ataul  suatul  pengertianl  yangl  mengacul  padal  identitasl  spesifikl  daril  individul  

(Awisoll  2008:l  57).l  Identitasl  diril  bisal  jugal  disebutl  sebagail  kesadaranl  diril  sendiril  

yangl  bersumberl  daril  observasil  danl  penilaianl  yangl  merupakanl  sintesal  daril  semual  

aspekl  konsepl  diril  sendiril  sebagail  satul  kesatuanl  yangl  utuh.l  Lebihl  lanjut,l  menurutl  

Eriksonl  (dalaml  Hdayah,l  2016:49)l  identitasl  diril  adalahl  kesadaranl  tentangl  diril  

sendiril  yangl  dapatl  diperolehl  seseorangl  daril  observasil  danl  penilaianl  terhadapl  

dirinya,l  menyadaril  bahwal  dirinyal  berbedal  denganl  orangl  lain.l  Individul  yangl  
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memilikil  identitasl  diril  yangl  kuatl  akanl  memandangl  dirinyal  berbedal  denganl  orangl  

lainl  danl  tidakl  adal  yangl  menyamaianya.l  Kemandirianl  timbull  daril  perasaanl  

berharga,l  kemampuanl  danl  penguasaanl  diril  (Erikson,l  2008:109). 

Identitasl  diril  muncull  sebagail  hasill  positifl  daril  integrasil  bertahapl  daril  

semual  prosesl  identifikasil  padal  masal  remaja,l  karenal  itul  Eriksonl  (1989:215)l  

merincil  delapanl  tahapl  perkembanganl  manusial  yangl  masing-masingl  mengandungl  

dual  kemungkinanl  yangl  salingl  berlawanan.l  Setiapl  tahapl  menunjukkanl  

perkembanganl  potensiall  danl  tantanganl  yangl  barul  yangl  disebutl  sebagail  krisisl  

normatifl  yangl  merupakanl  “titikl  balik”l  perkembanganl  seseorang.l  Jikal  seseorangl  

berhasill  melewatil  suatul  tahapanl  krisisl  normatif,l  makal  akanl  memperolehl  hasill  

yangl  positifl  danl  menguntungkanl  bagil  dirinya.l  Sebaliknya,l  jikal  tahapl  inil  tidakl  

berkembangl  makal  inidvidul  tersebutl  akanl  merasal  terisolasil  danl  sendirianl  dil  dunial  

sehinggal  merasal  hidupnyal  tidakl  bermaknal  (Eriksonl  dalaml  Hidayah,l  2017:51).l   

Dalaml  kebutuhanl  identitasl  yangl  stabil,l  individul  harusl  memilah-milahl  

berbagail  alternatifl  tujuan,l  nilail  danl  keyakinanl  yangl  dil  tawarkanl  untukl  kemudianl  

memilihl  yangl  palingl  sesuail  denganl  dirinya.l  Apabilal  individul  tersebutl  telahl  

membuatl  sebuahl  keputusanl  yangl  tetapl  danl  pastil  tentangl  tujuan,l  nilail  danl  

keyakinannya,l  makal  muncull  perasaanl  yakinl  sertal  tidakl  mudahl  terpengaruhl  olehl  

hal-hall  lainl  yangl  dapatl  membuatnyal  mengubahl  keputusanyal  tersebutl  (Hurlockl  

dalaml  Alwisol,l  2004:91).l  Eriksonl  menyatakanl  (1968:l  113)l  bahwal  identitasl  

sebagail  perasaanl  subjektifl  tentangl  diril  yangl  konsistenl  danl  berkembangl  daril  

waktul  kel  waktu.l  Dalaml  berbagail  tempatl  danl  berbagail  situasil  sosial,l  seseorangl  

masihl  memilikil  perasaanl  menjadil  orangl  yangl  sama.l  Sehingga,l  orangl  lainl  yangl  

menyadaril  kontinuitasl  karakterl  individul  tersebutl  dapatl  meresponl  denganl  tepat.l  
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Lebihl  lanjut,identitasl  diril  berartil  perasaanl  dapatl  berfungsil  sebagail  seseorangl  yangl  

berdiril  sendiril  tetapil  yangl  berhubunganl  eratl  denganl  orangl  lain.l  Hall  inil  berartil  

menjadil  seorangl  daril  kelompokl  tetapil  sekaligusl  memilikil  ciri-ciril  yangl  berbedal  

denganl  kelompokl  yangl  merupakanl  kekhususanl  daril  individul  tersebutl  (Eriksonl  

dalaml  Santrok,l  2003:27).l  Denganl  demikianl  dapatl  diambill  kesimpulanl  bahwal  

identitasl  ataul  jatil  diril  adalahl  kesadaranl  individul  untukl  menempatkanl  diril  danl  

memberil  artil  padal  dirinyal  sebagail  seorangl  pribadil  yangl  unikl  sertal  memilikil  ciri-

ciril  berbedal  denganl  individual  taul  kelompoknya,l  memilikil  keyakinanl  yangl  relatifl  

stabil,l  sertal  memilikil  peranl  pentingl  dalaml  konteksl  kehidupanl  masyarakat.l   

 

2.4 Krisisl  Identitas 

Istilahl  krisisl  identitasl  ataul  identityl  crisisl  pertamal  kalil  dipopulerkanl  olehl  

seorangl  psikoanalisl  sekaligusl  psikologl  perkembangan,l  bernamal  Erikl  Erikson.l  

Teoril  mengenail  krisisl  identitasl  lahirl  karenal  Eriksonl  percayal  bahwal  hall  inil  

merupakanl  masalahl  kepribadianl  yangl  seringl  dihadapil  banyakl  orangl  dalaml  

hidupnya.l  Krisisl  Identitasl  memangl  bisal  sajal  terjadil  padal  semual  kalangan.l  Namunl  

demikian,l  krisisl  identitasl  seringkalil  terjadil  padal  kalanganl  remaja.l  Padal  masal  

remajal  terjadil  fasel  pencarianl  jatil  diril  karenal  perubahan-perubahanl  besarl  yangl  

dialamil  (Erikson,l  1989:106).l  Masal  remajal  merupakanl  salahl  satul  tahapl  

perkembanganl  sepanjangl  rentangl  kehidupanl  manusial  yangl  palingl  unik,l  penuhl  

dinamika,l  sekaligusl  penuhl  denganl  tantanganl  danl  harapan.l  Padal  masal  inil  terjadil  

perubahanl  mendasarl  padal  aspekl  biologis,l  kognitif,l  danl  sosiall  (Steinbergl  dalaml  

Santrok,l  2003:64).l  Perubahan-perubahanl  tersebutl  dikarenakanl  remajal  mengalamil  

transisil  antaral  anak-anakl  danl  dewasa,l  sehinggal  merekal  seringkalil  menunjukkanl  
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sikapl  danl  perilakul  yangl  ambigu.l  Remajal  sendiril  beluml  bisal  berpegangl  teguhl  atasl  

pilihanl  merekal  dikarenakanl  padal  masal  inil  sedangl  terjadil  pembentukanl  identitas.l  

Jikal  seorangl  remajal  tidakl  bisal  mempertahankanl  identitasnyal  denganl  baik,l  makal  

remajal  tersebutl  akanl  terusl  terpengaruhl  olehl  lingkunganl  sekitarl  danl  lambatl  launl  

akanl  kehilanganl  jatil  dirinya.l  Alwisoll  (2008:l  78)l  menambahkanl  bahwal  krisisl  

identitasl  muncull  sebagail  efekl  ataul  dampakl  seseorangl  yangl  mengalamil  degradasil  

konsepl  diril  yangl  terkikisl  olehl  masukanl  danl  saranl  yangl  terkesanl  bagusl  tetapil  

sebenarnyal  merusakl  konsepl  diri.l   

Krisisl  identitasl  adalahl  sebuahl  konflikl  dalaml  diril  yangl  memangl  bisal  

muncull  selamal  kehidupan,l  inil  membuatl  individul  akanl  terusl  berpikirl  danl  

menyangkutpautkanl  keberadaanyal  denganl  kehidupanl  yangl  sedangl  dijalani.l  

Sebenarnya,l  hall  yangl  normall  untukl  mempertanyakanl  mengenail  keberadaanl  danl  

kepentinganl  dalaml  hidupl  ini.l  Namun,l  ketikal  pertanyaan-pertanyaanl  tersebutl  

sudahl  mulail  masukl  danl  memengaruhil  pikiranl  bahkanl  kehidupanl  pribadi,l  

tandanyal  individul  tersebutl  telahl  mengalamil  krisisl  identitasl  (Erikson,l  1989:l  111).l  

Krisisl  identitasl  meliputil  dual  tahap,l  tahapl  pertamal  individul  mengalamil  

kekecewaanl  secaral  umuml  danl  terjadil  perubahanl  gayal  hidup,l  sedangkanl  tahapl  

kedual  yaitul  individul  mengalamil  depresil  danl  dayal  kerjal  berubah,l  berusahal  

mencapail  apal  yangl  diharapkan.l  Lebihl  lanjut,l  mayoritasl  akarl  penyebabl  krisisl  

identitasl  berasall  daril  tekananl  hidup,l  sehinggal  mengakibatkanl  stresl  danl  depresi.l  

Entahl  itul  karenal  keretakanl  rumahl  tangga,l  perceraianl  orangtua,l  mengalamil  

peristiwal  traumatis,l  kehilanganl  pekerjaanl  ataul  kebingunganl  dalaml  menyelesaikanl  

permasalahanl  dalaml  hidupl  sertal  masalahl  mendalaml  lainnya.l  Semual  masalahl  

tersebutl  dapatl  berdampakl  padal  kehidupanl  sehari-haril  yangl  memengaruhil  caral  
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seseorangl  melihatl  danl  menilail  dirinyal  sendiri.l  Berikutl  adalahl  ciri-ciril  individul  

yangl  mengalamil  krisisl  identitasl  menurutl  Nurcahyol  (2016:l  28): 

 

2.4.1 Perasaanl  kekosonganl  danl  kehampaan 

Krisisl  identitasl  merupakanl  salahl  satul  tipel  psikologil  abnormall  tentangl  

kepribadianl  manusial  yangl  seringl  disebutl  sebagail  gangguanl  kepribadianl  ambang.l  

Gangguanl  kepribadianl  ambangl  merupakanl  salahl  satul  bentukl  gangguanl  

kepribadianl  yangl  palingl  membingungkanl  danl  palingl  seringl  ditanganil  (Oltmannsl  

danl  Emery,l  2013:l  326).l  Individul  denganl  kepribadianl  ambangl  ataul  masal  krisisl  inil  

cenderungl  tidakl  yakinl  akanl  identitasl  pribadinyal  sendiri,l  sertal  nilai,l  tujuan,l  karir,l  

danl  bahkanl  mungkinl  orientasil  seksual.l  Gundersonl  (dalaml  Nurcahyo,l  2016:17)l  

berpendapatl  ketidakstabilanl  dalaml  self-imagel  ataul  identitasl  pribadil  membuatl  

individul  tersebutl  dipenuhil  perasaanl  kekosonganl  danl  kehampaanl  yangl  terus-

menerus,l  bahkanl  takl  sedikitl  pulal  yangl  mengalamil  kegelisahanl  danl  ketakutanl  

sehinggal  mengakibatkanl  depresil  maupunl  stressl  yangl  berkepanjangan.l  Sejalanl  

denganl  pendapatl  Freudl  (dalaml  Alwisol,l  2008:l  48)l  kegelisahanl  psikologisl  adalahl  

suatul  perasaanl  kekosonganl  batinl  yangl  tidakl  disadari.Bukanl  hanyal  tidakl  

mengetahuil  keinginanl  sendiril  tetapil  jugal  kekosonganl  itul  mengakibatkanl  

seseorangl  tidakl  memilikil  gambaranl  yangl  jelasl  tentangl  perasaanl  yangl  dialamil  

sendiri.l  Merekal  merasal  diombang-ambingkanl  kesanal  kemaril  hanyutl  dalaml  

perasaanl  takl  berdaya.l  Perasaanl  pilul  yangl  takl  menentul  inil  menimbulkanl  

kebingunagan,l  kekosongan,l  danl  kehampaan.l  Kegelisahanl  timbull  antaral  laranganl  

masyarakatl  denganl  keinginanl  yangl  terpendam. 

 



 

18 
 

2.4.2 Merasal  minder 

Selalul  merasal  terkucill  dil  keramaianl  merupakanl  ciri-ciril  krisisl  identitasl  

palingl  banyakl  terjadi.l  Individul  yangl  mengalamil  krisisl  identitasl  akanl  selalul  

merasal  insecurel  denganl  dirinyal  karenal  beluml  menemukanl  jatil  diril  danl  merasal  

dirinyal  lemahl  dil  hadapanl  orangl  lain.l  Selainl  itu,l  polal  pikirl  yangl  sempitl  jugal  

terkadangl  mempengaruhil  tingkatl  kepercayaanl  diril  seseorang.l  Takl  sedikitl  individul  

yangl  akanl  merasal  terkucilkanl  bilal  dihadapkanl  denganl  asumsil  ataul  pandanganl  

orangl  lain.l  Sebabl  terkadang,l  persepsil  orangl  lainl  tanpal  sadarl  turutl  memengaruhil  

tindak-tandukl  individul  tersebutl  sehinggal  dapatl  menciutkanl  rasal  kepercayaanl  

dirinya.l  Padahal,l  padal  dasarnyal  setiapl  orangl  memilikil  presepsi,l  kemampuanl  danl  

keterbatasanyal  masing-masingl  yangl  membedakanyal  denganl  orangl  lain.l  

(Setiaputri,l  2018:l  11).l  Sejalanl  denganl  pendapatl  Eriksonl  (1968:123)l  bahwal  

remajal  yangl  mengalamil  masal  krisisl  akanl  cenderungl  mengisolasil  dirinyal  daril  

kelompokl  temanl  sebaya,l  sebabl  merasal  berbedal  daril  lainyal  danl  

ketidakmampuanyal  dalaml  menyesuaikanl  diril  dil  lingkunganl  tersebut,l  sehinggal  

memunculkanl  perasaanl  minderl  danl  terkucilkan.l  Selainl  itul  jugal  kurangnyal  rasal  

penghargaanl  terhadapl  diril  sendiril  sertal  tingkatl  kepercayaanl  diril  yangl  rendahl  

terhadapl  kemampuanl  yangl  dimiliki. 

 

2.4.3 Tidakl  memilikil  pendirian 

Tidakl  memilikil  pendirianl  merupakanl  salahl  satul  ciril  yangl  seringl  terjadil  

padal  individul  yangl  sedangl  mengalamil  krisisl  identitas.l  Sepertil  yangl  dijelaskanl  

olehl  Eriksonl  (1968:200)l  bahwal  krisisl  identitasl  membuatl  seseorangl  

mengandalkanl  orangl  lainl  untukl  melakukanl  segalal  hall  yangl  menyebabkanl  
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kehilanganl  kemandirianl  dalaml  banyakl  aspekl  kehidupan.l  Krisisl  identitasl  dapatl  

mengakibatkanl  seseorangl  tidakl  memilikil  orientasil  danl  tujuanl  dalaml  mengarahkanl  

hidupnya,l  sertal  tidakl  memilikil  keyakinanl  internall  dalaml  mempertimbangkanl  

beberapal  hal,l  inil  berartil  individul  tersebutl  tidakl  dapatl  membuatl  sebuahl  keputusanl  

yangl  tetapl  danl  pastil  tentangl  tujuan,l  nilail  danl  keyakinannya,l  sehinggal  muncull  

perasaanl  tidakl  yakinl  sertal  mudahl  terpengaruhl  olehl  hal-hall  lainl  yangl  dapatl  

membuatnyal  mengubahl  keputusanyal  tersebutl  (Hurlockl  dalaml  Alwisol,l  2004:91).l  

Individul  sepertil  inil  biasanyal  akanl  kesulitanl  dalaml  memecahkanl  sebuahl  

permasalahan,l  sehinggal  memilihl  untukl  laril  daril  masalahl  karenal  bingungl  

mengambill  jalanl  keluar.l  Sejalanl  denganl  pendapatl  Hidayahl  (2016:49)l  bahwal  

individul  yangl  tidakl  memilikil  pendirianl  seringl  merasal  tidakl  yakinl  denganl  

keputusanl  yangl  telahl  diambil.l  Selainl  itul  jugal  cenderungl  menjadil  peoplel  pleasurl  

ataul  menjadil  individul  yangl  mementingkanl  kesenanganl  orangl  lainl  daripadal  

kesenanganyal  sendiri,l  mengabaikanl  katal  hatinyal  denganl  memenuhil  harapan-

harapanl  orangl  lainl  demil  mendapatkanl  sebuahl  penghargaan.l  Takl  sedikitl  pulal  yangl  

memilihl  untukl  berkorbanl  denganl  mendustail  dirinyal  sendiril  demil  menyenangkanl  

orangl  lain.l   

Daril  beberapal  pendapatl  yangl  sudahl  dijabarkan,l  makal  dapatl  diambill  

kesimpulanl  bahwal  krisisl  identitasl  merupakanl  goncanganl  akibatl  perubahanl  yangl  

terjadil  yangl  berdampakl  padal  pikiran,l  emosil  sertal  tingkahl  laku,l  spirituall  danl  fisikl  

sehinggal  dapatl  memunculkanl  perasaanl  minder,l  hampal  ataul  kekosonganl  sertal  

tidakl  memilikil  pendirianl  danl  tujuanl  hidup.l  Hal-hall  tersebutl  terjadil  bilal  individul  

memasukil  usial  transisil  karenal  perubahanl  yangl  terjadi.l   
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2.5 Upayal  Mengatasil  Krisisl  Identitas 

Krisisl  identitasl  bisal  menimpal  siapal  sajal  danl  dil  manal  saja.l  Dalaml  situasil  

apal  pun,l  krisisl  identitasl  selalul  berakibatl  burukl  bagil  kehidupanl  seseorangl  karenal  

memunculkanl  perasaanl  kehilanganl  jatil  diri.l  Olehl  karenal  jatil  diril  berperanl  sangatl  

pentingl  dalaml  meraihl  kebahagiaan,l  krisisl  identitasl  bisal  memicul  rasal  putusl  asa,l  

stress,l  depresil  danl  gangguanl  kepribadianl  lainya.l  Akanl  tetapi,l  adal  berbagail  caral  

sertal  upayal  dalaml  mengatasil  krisisl  identitasl  inil  agarl  menjadil  individul  yangl  unikl  

denganl  peranl  yangl  pentingl  dalaml  hidupl  sehinggal  menjadilebihl  bermaknal  danl  

bahagia. 

Salahl  satul  wujudl  yangl  dapatl  membantul  seseorangl  dalaml  mengatasil  krisisl  

identitasl  adalahl  dukunganl  sosial,l  sebabl  memilikil  peranl  pentingl  dalaml  kehidupanl  

daril  berbagail  kelompokl  usia.l  Dukunganl  sosiall  dapatl  membantul  danl  melindungil  

individul  daril  efekl  burukl  kejadianl  yangl  dapatl  membuatl  stresl  sertal  

memberikanpengaruhl  positifl  danl  manfaatl  bagil  kesahatanl  fisikl  mentall  jugal  

perasaanl  bahagial  l  Dukunganl  sosiall  memilikil  beberapal  komponen,l  yaitul  

pengetahuanl  yangl  dimilikil  individul  bahwal  individul  tersebutl  dapatl  mengandalkanl  

bantuanl  ketikal  dibutuhkan,l  menyadaril  adal  orangl  yangl  dapatl  diandalkanl  untukl  

dapatl  menolongnyal  ketikal  mengalamil  kesulitan,l  kemudianl  dukunganl  sosiall  

berupal  nasehatl  danl  informasil  daril  sumberl  yangl  dapatl  dipercaya,l  dukunganl  

berbentukl  pengakuanl  ataul  penghargaanl  terhadapl  kemampuanl  danl  kualitasl  

individul  sehinggal  membuatl  individul  merasal  dirinyal  diterimal  danl  dihargai,l  sertal  

dukunganl  berupal  ekspresil  daril  kasihl  sayangl  danl  cintal  yangl  dapatl  memberikanl  
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rasal  amanl  kepadal  individul  yangl  menerimal  (Cutronal  dalaml  Purnamasari,2018:l  

13). 

Dil  sisil  lain,l  Purnamasaril  (2018:l  11)l  menambahkan,l  dalaml  mengatasil  

krisisl  identitas,l  individul  berupayal  memilikil  implikasil  pentingl  untukl  kesejahteraanl  

dalaml  situasil  krisis.l  Hall  tersebutl  bisal  dicapail  denganl  mengubahl  polal  pikirl  danl  

perilakul  untukl  dikelolal  distressl  ataul  mengelolal  masalahl  yangl  mendasaril  kesulitanl  

dalaml  situasil  yangl  menekan.l  Lebihl  lanjut,l  setiapl  individul  memilikil  kemapuanl  

yangl  berbeda-bedal  untukl  mengatasil  krisis.l  Pengaruhl  positifl  mempengaruhil  

individul  untukl  menilail  situasi,l  sepertil  membinal  harapanl  danl  keyakinanl  

merupakanl  caral  yangl  bermanfaat.l  Denganl  menemukanl  maknal  dalaml  peristiwal  

kehidupanl  akanl  memberikanl  kebahagiaanl  meskipunl  tidakl  lama.l  Keadaanl  

kebahagiaanl  yangl  singkatl  inil  menimbulkanl  kekuatanl  yangl  sangatl  positifl  untukl  

menghadapil  kembalil  daril  situasil  krisisl  (Khoslal  danl  Purnamasari,l  2018:l  12).l  

Selainl  itu,l  pengalamanl  danl  pengetahuanl  jugal  berperanl  pentingl  dalaml  kehidupan,l  

sebabl  setiapl  pengalamanl  mengandungl  banyakl  pelajaran,l  peringatanl  danl  motivasil  

yangl  berhargal  dalaml  menyikapil  danl  menentukanl  langkahl  perjalananl  hidupl  

berikutnya.Pelajaranl  yangl  diambill  daril  pengalamanl  inilahl  yangl  dinamakanl  

sebagail  pengetahuan.l  Denganl  pengetahuan,l  seseorangl  memilikil  landasanl  polal  

pikirl  yangl  kuatl  danl  tersistematis.l  Ketikal  mengaplikasikanl  pengetahuanl  itul  dalaml  

kehidupanl  nyatal  menjadil  berupal  pengalaman,l  makal  pengalamanl  tersebutl  akanl  

memberikanl  perspektifl  yangl  lebihl  luasl  dalaml  memandangl  danl  menyikapil  sebuahl  

hal. 

Sedangkan,l  Fitrianal  (2018:l  47)l  berpendapatl  bahwal  dalaml  mengatasil  krisisl  

identitasl  seorangl  individul  dapatl  melakukanyal  denganl  caral  pemberontakan,l  sebabl  
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menurutl  Eriksonl  (1989:l  64)l  pemberontakanl  adalahl  bagianl  yangl  dibutuhkanl  

dalaml  pertumbuhan,l  karenal  remajal  harusl  mampul  memisahkanl  identitasnyal  

sendiril  daril  keluarganyal  danl  membentukl  otonomil  untukl  menjadil  dewasa.l  Selainl  

itu,l  komitmenl  jugal  merupakanl  caral  yangl  tepatl  untukl  mengatasil  krisisl  idsentitas.l  

Pembentukanl  identitasl  tidakl  akanl  berjalanl  denganl  mulus,l  minimall  pembentukanl  

identitasl  membutuhkanl  komitmenl  untukl  orientasil  seksual,l  ideologi,l  danl  arahl  

karirl  (Marcial  dalaml  Alwisol,l  2004:160).l  Setelahl  melakukanl  pemberontakan,l  

individul  akanl  mampul  berdamail  denganl  dirinyal  denganl  caral  berkomitmen,l  

misalnyal  komitmenl  untukl  menentukanl  langkahl  hidupl  selanjutnyal  denganl  lebihl  

berhati-hatil  danl  lebihl  baik.l  Sepertil  yangl  dijelasakanl  olehl  Eriksonl  (1989:l  200)l  

identitasl  dibentukl  olehl  konflikl  danl  peristiwal  masal  lalu,l  kini,l  danl  masa-masal  yangl  

akanl  datang.Keberhasilanl  membentukl  identitasl  diril  sebagail  sosokl  individuakanl  

sangatl  membantul  untukl  mengambill  peranl  yangl  tepatl  dalaml  kehidupannya.l  Perlul  

adanyal  “komitmen”l  menunjukl  padal  usahal  membuatl  keputusanl  mengenail  

pekerjaanl  ataul  ideologi,l  sertal  menentukanl  berbagail  strategil  untukl  merealisasikanl  

keputusanl  tersebutl  agarl  dapatl  membentukl  identitasl  diril  (Erikson,l  1989:321).l   

Sedangkan,l  caral  lainl  yangl  dapatl  dilakukanl  untukl  mengatasil  krisisl  

identitasl  adalahl  menelusuril  kembalil  masal  lalu.l  Caral  sepertil  inilahl  yangl  menurutl  

Woodwardl  (1997:l  68)l  laziml  digunakanl  saatl  identitasl  seseorangl  ataul  sekelompokl  

orang,l  yangl  menyatakanl  bahwal  bilal  seorangl  individul  mengalamil  krisisl  identitas,l  

makal  individul  tersebutl  akanl  berupayal  untukl  memulihkannyal  denganl  menelusuril  

masal  lalu.l  l  Penelusuranl  tersebutl  bisal  menggunakanl  penggalan-penggalanl  ingatanl  

yangl  berserakanl  yangl  akhirnyal  membawal  padal  pemahamanl  tentangl  masal  lalul  

diril  sendiri.l  Keping-kepingl  ingatanl  danl  cerital  sangatl  berperanl  dalamrekonstruksil  
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identitasl  sehinggal  dapatl  lebihl  memahamil  keadaanl  diril  sendiri.l  Sejalanl  denganl  

pendapatl  Eriksonl  (1989:l  255)l  bahwal  dalaml  pembentukanl  identitasl  diril  terdapatl  

aspek-aspekl  masal  kanak-kanakl  sepertil  pengalaman,l  kepercayaanl  danl  identifikasil  

yangl  menjadil  dasarl  terbentuknyal  identitasl  padal  masal  dewasal  awall  yangl  akanl  

memberikanl  arahl  untukl  masal  depanl  danl  menjadil  sebuahl  benangl  pengaitl  denganl  

masal  lalu.l  Bilal  merekal  telahl  memperolehl  identitas,l  makal  individul  tersebutl  akanl  

menyadaril  ciri-ciril  khasl  kepribadiannya,l  sepertil  kesukaanl  ataul  ketidaksukaannya,l  

aspirasi,l  tujuanl  masal  depanl  yangl  diantisipasi,l  perasaanl  bahwal  ial  dapatl  danl  harusl  

mengaturl  orientasil  hidupnya.l  Identitasl  diril  diartikanl  pulal  sebagail  suatul  persatuanl  

yangl  terbentukl  daril  asas-asas,l  pandangan-pandanganl  yangl  menentukanl  caral  

hidupl  selanjutnyal  (Desmital  dalaml  Ramdhanu,l  2019:l  7) 

 


